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PENDAHULUAN:  

Pendampingan untuk mengatasi masalah. 

 
Proses pendampingan ini merupakan upaya mengadaptasikan pola produksi kerajinan terhadap 

industri konstruksi sub sistem desain Interior dengan desain dan delivery yang harus sesuai dengan 

time line penggunaan. Ketika mendapat pesanan untuk interior bangunan publik semua rantai 

produksi tidak perlu dimulai dari awal, sebab pengrajin dapat memproduksi anyaman modul 

komponen standar sebagai cadangan yang siap dipergunakan setiap saat. Proses adaptasi ini 

dilakukan melalui pendampingan intensif untuk menyelesaikan masalah yang sifatnya teknis dan juga 

detail desain. Mentransfer pengetahuan tentang zat kimia atau material untuk pengawetan bahan 

anyaman bambu yang sering kena hama, dengan mendatangkan perwakilan dari PT Propan Raya yang 

memproduksi material finishing bambu dan juga pengawetnya. 

 

Desain anyaman bambu di kampung Paniis Hilir dikembangkan tidak hanya untuk wadah keperluan 

rumah tangga saja tapi sampai kepada keperluan komponen interior bangunan. Karenanya 

pendampingan ini sangat diperlukan untuk membuat perubahan pada produk yang sangat berbeda 

walaupun material bambunya sama. 

 

Pengrajin tidak memiliki pengalaman estetik untuk mengembangkan sendiri elemen interior dari 

anyaman bambu yang hasilnya ketika di install dalam ruang dapat menimbulkan respon estetik bagi 

pengamat dan menghubungkan tema budaya tradisi dalam interior yang konteksnya modern. 

 

Selain pengalaman estetik yang terbatas ternyata juga logika teknis konstruksi dalam membuat bentuk 

anyaman yang baru harus mendapat pendampingan walaupun material yang dihadapi telah sangat 

dikenal oleh para pengrajin. Dalam beberapa hal kekuatan struktur tulangan bambu dalam bentuk 

yang baru ternyata tidak dapat diperhitungkan sebelumnya sehingga untuk mencapai penyelesaian 

yang dituju oleh desain harus dilakukan uji coba. Foto-foto proses workshop dan implementasi desain 

dalam bentuk yang baru di lapangan memperlihatkan perkembangan dan kendala tersebut. 

 

Cara mengatasi Permasalahan 

 
Melakukan pendampingan terhadap pengrajin dengan adaptasi hasil kerajinan anyaman bambu untuk 

memproduksi elemen interior yang memperkaya tema desain antara tradisi dan modern. Hasil 

produksi anyaman bambu yang tidak hanya dalam wujud wadah-wadahan untuk rumah tangga 

tradisional saja, tetapi bisa untuk mengisi kebutuhan interior bangunan modern dalam jumlah besar. 

Dengan pendampingan untuk pengrajin mampu memproduksi elemen interior khusus ini menjadikan 

keterserapan tinggi dan memperbesar volume kebutuhan anyaman bambu dan meningkatkan 

penghasilan pengrajinnya. 

 

Mengatasi permasalahan ini adalah dalam kerangka mempertemukan industri kecil kerajinan bambu 

di Kampung Paniis Hilir, Kecamatan Leuwi Sari Kabupaten Tasikmalaya agar bisa memenuhi 

kebutuhan komponen interior bangunan modern yang perkembangannya memiliki daya serap tinggi 

sejalan dengan kebutuhan desain interior modern. Pengrajin diajak untuk memproduksi anyaman 

bambu dengan bentuk yang direncanakan sebagai elemen estetik bertema tradisi dalam komponen 

interior hotel, restoran, atau bangunan komersial.Hasil kerajinan anyaman bambu yang dibentuk 

sebagai elemen interior bangunan modern dapat terserap dalam jumlah besar oleh interior bangunan 

publik dengan mengaplikasikannya dalam rancangan tematik. 



Masalah keterbatasan dalam cara pemasaran akan dibantu oleh mahasiswa untuk menjangkau seluas 

mungkin menggunakan media sosial ( instagram, facebook, dan website tersendiri) di samping oleh 

dosen Desain Interior yang tergabung dalam Asosiasi Profesi akan memberikan informasi kepada 

desainer interior profesional lainnya. 

 

TEKNOLOGI DAN METODE: 
 

Teknologi 
 

Teknologi yang diperlukan terutama untuk bahan pengawet bambu yang cepat terkena hama sehingga 

diperlukan zat kimia atau material untuk pengawetan bahan anyaman bambu, dan tim pendamping 

telah mendatangkan perwakilan dari PT Propan Raya yang memproduksi material finishing bambu 

dan juga pengawetnya. Pembuatan anyaman bambu untuk elemen interior dipertahankan dengan cara 

manual dan tradisional yang turun temurun dikuasai agar suasana pada ruang interior yang modern 

konotatif pada ambigu yang saling menguatkan. Kreatifitas pada desain interior memang untuk 

menghadirkan suasana yang berbeda dan menampilkan kebaruan dalam perwujudannya. 

 

Metoda 
 

Metoda untuk membantu pengrajin mewujudkan produk yang belum pernah mereka lakukan 

sebelumnya adalah dengan pendampingan bertahap sesuai perkembangan produksi anyaman. 

Pendampingan dimulai dengan workshop penyamaan persepsi dan motivasi pengrajin memberi 

perubahan pada produk yang tidak hanya wadah tradisional. Workshop melibatkan semua kelompok 

dosen tim pendamping, mahasiswa, pengrajin dan teknisi dari PT. Propan Raya. Pelaksanaan produksi 

dilakukan dengan komunikasi bentuk yang digambar dan dibuatkan mock-up untuk memudahkan 

pemahaman pengrajin. Komunikasi melalui info gambar yang dikirim melalui Whatsapp ketika 

sampai pada tahap yang membutuhkan evaluasi dan revisi teknis maupun bentuk dan struktur 

anyaman. Tahapan tersebut dengan urutan sebagai berikut : 

1. Penyampaian tahapan kegiatan dan memotivasi pengrajin untuk melakukan perubahan kegiatan 

produksi elemen interior dari anyaman bambu, dilaksanakan tanggal 14 Oktober 2021. 

Workshop dihadiri oleh 15 orang pengrajin dari kampung yang berbeda, 5 orang teknisi dari 

PT Propan Raya produsen bahan finishing, 6 orang mahasiswa Desain Interior dan 5 orang 

dosen Desain Interior Itenas. 

2. Pendampingan cara mengawetkan material bambu dari bahan kimia jenis resin bekerja sama 

dengan pihak produsen PT Propan Raya dilakukan dalam konteks program pendampingan 

juga setelah workshop terlaksana. 

3. Pendampingan untuk memahami bentuk anyaman modul dasar dan untuk bentuk elemen 

estetik lain dengan maket model “daun pisang” dan “perahu” dari bahan kertas untuk 

mempermudah komunikasi dengan pengrajin. 

4. Pendampingan oleh beberapa orang dosen anggota Tim PKM dilapangan untuk pengawasan 

dan mengarahkan pengrajin berkomunikasi melalui zoom dengan  Ketua Tim PKM. 

5. Pendampingan tentang teknis pembuatan mock up modul anyaman berbentuk panil, anyaman 

bentuk perahu, bentuk daun pisang, posisi lampu pita strip LED, penentuan lebar bilah bambu, 

tulangan penguat, arah serat bambu untuk anyaman, dan ending anyaman di bagian pinggir 

yang harus tertutup. 

6. Pendampingan oleh beberapa orang dosen anggota Tim PKM dilapangan untuk pengawasan 

dan mengarahkan pengrajin berkomunikasi melalui zoom dengan Ketua Tim PKM. 

Pendampingan tentang saran perbaikan untuk arahan bentuk, dimensi struktur tulang daun dan 

perahu yang semula kurang kuat menjadi struktur utama yang kuat sehingga cukup 

memberi kekakuan pada anyaman bentuk daun pisang dan perahu. 

 
 

Biaya yang dianggarkan dalam proposal adalah Rp.10.000.000,- diusulkan oleh Ketua Tim Taufan 

Hidjaz MSn. dan anggota lainnya Anwar Subkiman MDs., Edi Setiadi Putra, M.Sn., Bambang Arief 

M.Sn., Boyke Arief M.Sn., Saryanto MT., Novrizal Primayudha MT., di Bandung kemudian lokasi 



PKM adalah di Desa Salawu, Kecamatan Singaparna, waktu pelaksanaan adalah 9 (sembilan) bulan. 

Anggaran yang disediakan oleh LPPM Itenas adalah Rp. 10.000.000,-. Sudah diterimakan seluruhnya 

sebesar Rp.10.000.000,- kepada ketua Tim PKM. 

 

LAPORAN dan HASIL KEGIATAN: 

 

Tim PKM Desain Interior Itenas sebelum melakukan pendampingan mengindentifikasi bahwa 

interior bangunan publik modern di Indonesia cenderung dikaitkan dengan konteks lokasinya dan 

budaya tradisi yang ada di dalamnya sebagai tema suasana. Di wilayah budaya Jawa Barat salah satu 

strategi perancangan mengangkat suasana interior tematik dengan memanfaatkan hasil kerajinan 

untuk membangun respon estetik terhadap ruang. Anyaman bambu sebagai salah satu unsur budaya 

tradisi memiliki kekuatan kualitatif untuk diadaptasikan pada desain interior modern dalam rangka 

membentuk konotasi yang terkait dengan budaya tradisi khususnya di Jawa Barat. Adaptasi anyaman 

bambu pada interior bangunan adalah dengan menjadikannya sebagai komponen ruang yang sesuai 

dalam aspek teknis, ukuran, bentuk dan konsep estetik. Bentuk anyaman bambu memiliki karakter 

bahan dasar dapat diadaptasikan dalam interior bangunan modern yakni dalam modul dasar panil yang 

secara kualitatif dapat menampilkan makna budaya tradisi sekaligus estetik. Tim PKM Desain Interior 

Itenas melaksanakan pendampingan agar hasil anyaman ini bukan hanya untuk fungsi wadah saja, 

tetapi sebagai komponen interior penutup bidang di dinding, plafon atau kolom. Ketrampilan 

tradisional, bila dipadukan pemikiran kreatif akan membawakan hasil pembaruan yang berbeda untuk 

memperbesar pasar yang akan menyerap hasilnya. Sesuai tujuan desain interior yang memadukan 

kondisi ambigu untuk menyampaikan pesan-pesan kreatif [7], yakni memadukan fungsi bangunan 

modern dengan unsur tradisi. Upaya kreatif memadukan kondisi berbeda dalam satu konteks desain 

interior akan menimbulkan respon estetik yang kemudian membentuk citra, suasana pendorong 

perilaku pada pengamatnya [8]. Tradisi menganyam bambu dalam konteks bangunan modern akan 

dapat mengangkat respon estetik ruang yang ambigu. 

Pendampingan dilakukan dengan menjelaskan dan memantau desain baru anyaman bambu dan 

bimbingan teknis pelaksanaan produksi ini agar hasilnya bisa sesuai dengan kriteria kebutuhan desain 

interior bangunan modern (gambar 11,12,13,14,15,16,17). Produksi anyaman bambu dalam bentuk 

dan ukuran dasar yang bisa dirangkai untuk paduan kebutuhan komponen interior yang fleksibel 

(gambar 18,19,20,21,22), juga ketersediaan yang cukup saat diperlukan menjadi konsep 

pendampingan dalam memajukan pengrajin. Bentuk anyaman bambu yang khusus untuk elemen 

estetik ruang dapat didesain menurut konsep tema misalnya daun atau bunga yang bisa 

diimplentasikan dengan bahan anyaman. Pada workshop ini bentuk khusus dicobakan pada daun 

pisang dan perahu (gambar 23,24,25,26,27,28,29). . Produksi yang berkelanjutan menjadikan 

kawasan Kampung Paniis Hilir sebagai lingkungan industri kecil tertata dengan pengelolaan yang 



memperhatikan aspek aspek lingkungan. Dari hulu pengadaan bahan baku bambu yang dikelola secara 

terpadu mempertimbangkan kelestarian lingkungan yang berkelanjutan mampu memasok bahan alam, 

dan kemudian di hilir proses pembuatan industri kerajinan bambu yang proses serta hasilnya memiliki 

sentuhan kreativitas dan estetika dan tidak memiliki dampak buruk pada lingkungan. 

Peserta pendampingan adalah pengrajin terdiri atas 14 orang mewakili 5 kelompok pengrajin yakni 

“Muara Bambu”, “Lestari Bambu”, “Bambu Berkah”, “Oman Bambu”, “Cahaya Mandiri”, dari 

kampung yang berbeda. Kelompok – kelompok pengrajin ini merupakan bagian dari komunitas 

pengrajin yang membuat usaha bersama seperti semacam koperasi. 
 

 

Gambar 11 (kiri atas) : presentasi salah satu anggota Tim Desain Interior Itenas dalam workshop pendampingan tgl 14 

Oktober 2021. Gambar 12 (kanan atas) : Ketua Tim Pendampingan memberikan uraian penjelasan dalam Workshop tgl 14 

Oktober 2021 

 
 

 
Gambar 13 (kiri atas) : Salah satu anggota Tim PKM Desain Interior memberikan uraian penjelasan dalam workshop 

pendampingan di Kampung Paniis Hilir. Gambar 14 (kanan atas) : peragaan memproses bahan pengawet jenis resin di 

kampung Paniis Hilir didampingi oleh tim teknis dari PT Propan Raya. 



  
 

Gambar 15 (kiri atas) : beberapa anyaman bambu jenis wadah-wadahan yang setengah jadi dan sedang dikerjakan oleh 

pengrajin di kampung Paniis Hilir. Gambar 16 (kanan atas) : Suasana dalam salah satu acara workshop pendampingan di 

Kampung Paniis Hilir. 

 
 
 

 

Gambar 17 (kiri dan kanan atas) : acara bersama setelah Workshop pengawetan bahan anyaman dari teknisi PT Propan 

Raya, dengan goodybag yang dibagikan kepada seluruh peserta 

 

 

 

Gambar 18 (kiri atas) : komponen dasar berbentuk panil untuk di dinding interior dari anyaman bambu berukuran 60 cm x 

60 cm yang bisa di tambahkan dalam konfigurasi sesuai dengan luas bidang dinding penempatan. Gambar 19 (kanan atas) : 

salah satu type anyaman bambu yang dipakai untuk komponen dasar panil dinding interior. 



  
 

Gambar 20 (kiri atas) : panil anyaman bambu ukuran 60 cm x 120 cm x 3 cm menjadi modul standar untuk diaplikasikan 

sebagai komponen interior pada dinding dengan dibelakangnya menggunakan lampu strip LED untuk menjadikan kesan 

melayang. Gambar 21 (kanan atas) : tampak frontal modul dasar anyaman ukuran 60 cm x 120 cm x 3 cm dengan pola 

anyaman diagonal. 

 
 
 

 
 

 
Gambar 22 (kiri dan kanan atas) memperlihatkan modul dasar panil untuk elemen interior dari anyaman bambu yng paling 

sederhana tapi secara kualitas dapat menampilkan makna budaya tradisi yang akan dapat dipertemukan dalam konteks 

interior bangunan modern. 



   
 
 
 

Gambar 23 (kiri atas) : ukuran dan model daun pisang dibentuk dari kertas untuk mengkomunikasikan / menjelaskan 

kepada pengrajin keinginan pengusul akan bentuk anyaman yang belum pernah dibuat. Gambar 24 (atas tengah) : proses 

anyaman model setengah daun pisang yang menggunakan serat bambu yang sebenarnya terlalu lebar menurut desain 

pengusul namun diteruskan oleh pengrajin. Gambar 25 (atas kanan) : proses anyaman bentuk penuh yang menggunakan 

serat bambu yang ukurannya dianggap terlalu lebar, dan akan diperbandingkan dengan penggunaan serat bambu yang 

lebih kecil. 

 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 26 (dari kiri ke kanan atas) memperlihatkan proses pembuatan anyaman model daun pisang dengan struktur 

tulangan masih kurang kuat, perlu pendampingan tentang arahan bentuk, dimensi struktur tulang anyaman model daun 

agar menjadi struktur yang kuat sehingga cukup memberi kekakuan struktur. 



 

 
 
 
 

Gambar 27 (dari kiri dan kanan atas) memperlihatkan proses pembuatan anyaman model daun pisang dengan struktur 

tulangan masih kurang kuat, perlu pendampingan tentang arahan bentuk, dimensi struktur tulang anyaman model daun 

agar menjadi struktur yang kuat sehingga cukup memberi kekakuan struktur. 

 
 
 

 
 

 
Gambar 28 (atas kiri dan kanan) : anyaman model daun setengah jadi dalam posisi telungkup dan terbalik, memperlihatkan 

persoalan dudukan lampu strip LED di tulangan yang belum tentu memberikan penyebaran sinar latar belakang yang baik, 

perlu penyesuaian pada dudukan dan posisi lampu. 

 

 

Gambar 29 (atas kiri dan kanan) Pemodelan untuk menguji hasil anyaman bambu ketika diaplikasikan di kamar suite room 

hotel bintang 5, sementara model perahu diaplikasikan di kamar type lainnya dan di restoran. Keberhasilan aplikasi seperti 

ini di interior hotel akan berdampak penyerapan elemen estetik dari anyaman bambu dalam volume yang besar. 

 



 

 

Gambar 30 (atas kiri dan kanan) Pemodelan untuk menguji hasil anyaman bambu ketika diaplikasikan di lobby lounge hotel 

bintang 5, sementara model perahu diaplikasikan di kolom ruang lobby dan di restoran. 
 

 

Gambar 31 (atas kiri dan kanan) Pemodelan untuk menguji hasil anyaman bambu ketika diaplikasikan di ruang function 

hotel bintang 5, sementara model perahu diaplikasikan di kolom-kolom lobby. 

 
 
 

 

Gambar 32 (atas kiri dan kanan) Pemodelan untuk menguji hasil anyaman bambu ketika diaplikasikan di ruang function 

hotel bintang 5, sementara model daun pisang diaplikasikan di kolom-kolom lobby lounge. 



   
 

Gambar 33 (atas kiri, 1 dan2) : anyaman model perahu lebar 60 cm telungkup untuk elemen estetik di dinding, masih 

setengah jadi dalam posisi telungkup dan terbalik, dudukan lampu strip LED di tulangan yang memberikan penyebaran 

sinar latar belakang. Gambar 34 (atas kanan, 1 dan2) : anyaman model perahu lebar 40 cm telungkup untuk elemen 

estetik di dinding, masih setengah jadi dalam posisi telungkup dan terbalik, dudukan lampu strip LED di tulangan yang 

memberikan penyebaran sinar latar belakang. 

 
 
 
 
 

 

Gambar 35 (atas kiri, 1 dan2) : anyaman model daun pisang lebar 60 cm telungkup untuk elemen estetik di dinding, masih 

setengah jadi dalam posisi telungkup dan terbalik, dudukan lampu strip LED di tulangan yang memberikan penyebaran 

sinar latar belakang. Gambar 36 (atas kanan, 1 dan2) : anyaman model panil persegi lebar 60 cm untuk elemen estetik di 

dinding, dengan dudukan lampu strip LED di tulangan yang memberikan penyebaran sinar latar belakang. 



 
 

Gambar 37 (atas kiri, tengah dan kanan) : anyaman model perahu lebar 150 cm telungkup untuk elemen estetik di dinding, 

dengan dudukan lampu strip LED di tulangan yang memberikan penyebaran sinar latar belakang. 

 
 

KESIMPULAN: 
 

Hasil anyaman bambu yang diproduksi pada proses pendampingan ini diperkirakan akan mampu 

memberi suasana tematik pada interior bangunan modern dan merupakan ungkapan yang berbeda dari 

konsep pertemuan antara modern dan tradisi. Suasana ruang akan diujicobakan ketika hasil anyaman 

telah dapat diselesaikan, namun simulasi suasana juga sedang dibentuk melalui modeling pada Tugas 

Akhir Mahasiswa Desain Interior yang mengambil proyek Interior Hotel dan Gedung Komersial yang 

sedang berlangsung di semester Ganjil 2021-2022 (gambar 29), image pengaplikasian anyaman 

bambu model daun untuk di kamar suite room hotel bintang 5, sementara model perahu diaplikasikan 

di kamar type lainnya dan di restoran. Aplikasi seperti ini di interior hotel akan menyerap elemen 

estetik dari anyaman bambu dalam volume yang besar. 

 



LAMPIRAN 

PEMBIAYAAN 
 
 



URAIAN PENGELUARAN AKHIR PELAKSANAAN PKM 

1. Pelunasan biaya ketua pengrajin (Oman Sudirman) untuk bahan dan 
ongkos kerja pembuatan anyaman bambu (2 model daun pisang, 2 
model perahu, 2 model panil persegi ) dan ongkos kirim 

Rp. 1.350.000,- 

2. Biaya instalasi lampu strip LED Rp. 200.000,- 

3. Honorarium Taufan Hidjaz sebagai ketua PKM Rp. 450.000,- 

4. Honorarium Bambang Arief sebagai supervisor lapangan di Singaparna Rp. 300.000,- 

5. Honorarium Anwar Subkiman anggota Tim PKM Rp. 200.000,- 

6. Biaya pengurusan HaKI Industri (dialokasikan) Rp. 950.000,- 
7. Biaya submission fee jurnal PKM (dialokasikan) Rp. 550.000,- 

8. Biaya insentif mhs membuat 9 gambar perspektif (a Rp. 100.000,-) Rp. 900.000,- 

9. Honor Boyke Arief sebagai anggota tim PKM Rp.200.000,- 

10. Honor Novrizal Promayudha sebagai anggota Tim PKM Rp.200.000,- 

11. Honor Saryanto sebagai anggota tim PKM Rp.200.000,- 
  Rp.5.500.000,- 

 

 



  

 



 


